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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tinjauan sistematis atau 

Systematic Literature Review (SLR) dengan menggunakan metode  

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-analyses). Systematic literature review adalah bentuk studi 

sekunder yang didefinisikan sebagai sarana untuk menemukan, 

mengevaluasi, serta memahami seluruh penelitian relevan yang telah 

dilakukan pada topik, fenomena, atau pertanyaan penelitian tertentu. 

Systematic literature review memungkinkan untuk memberikan 

proses pemilihan, analisis, dan pelaporan yang transparan dan dapat 

direproduksi dari penelitian yang dilakukan sebelumnya pada subjek 

tertentu.
1
 Systematic literature review merupakan cara mensintesis 

bukti ilmiah untuk menjawab pertanyaan penelitian tertentu melalui 

cara yang transparan dan bisa direproduksi dengan berusaha 

memasukkan seluruh bukti yang dipublikasikan tentang topik 

tersebut serta menilai kualitas bukti tersebut.
2 Systematic literature 

review dilaksanakan dengan sistematis melalui tahapan maupun 

protokol penelitian yang benar. 

Systematic literature review dilaksanakan dengan 3 tahap 

yakni perencanaan, pelaksanaan, serta pelaporan. Pada tahap 

pertama, perencanaan permasalahan yang akan diidentifikasi ataupun 

ditinjau. Peneliti mengidentifikasi kebutuhan akan tinjauan, 

menentukan pertanyaan penelitian, dan mengembangkan protokol 

tinjauan. Protokol tinjauan dibuat untuk mengarahkan jalannya 

tinjauan serta mengurangi kemungkinan bias peneliti. Pada tahap 

kedua, mengidentifikasi pertanyaan penelitian, strategi pencarian, 

proses seleksi studi dengan kriteria inklusi ekslusi, penilaian kualitas, 

serta proses ekstraksi dan sintesis data. Tahap ketiga ialah pelaporan, 

yaitu menuliskan hasil penelitian berdasarkan literatur yang sudah 

ditentukan melewati proses pada tahap pertama dan kedua untuk 

selanjutnya dibahas dalam hasil penelitian dan membuat kesimpulan.
3
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B. Subjek Penelitian 

Literatur ilmiah pada database Google Cendekia atau Google 

Scholar yang memuat bahan ajar berbasis etnosains pada 

pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Data yang dipakai untuk menelusuri literatur yaitu melalui 

seleksi berdasarkan kriteria. Artikel dilacak dengan Google Cendekia 

atau Google Scholar. Penelusuran artikel penelitian yang relevan 

dengan topik penelitian dilaksanakan menggunakan kata kunci: 

“bahan ajar” dan “etnosains” dengan memakai bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data pada systematic literature review 

tidak memakai data primer sebab peneliti tidak mencari data pertama, 

namun peneliti mengambil data yang telah diciptakan oleh orang lain 

atau bisa disebut dengan data sekunder. Pengumpulan data dalam 

penelitian systematic literature review terdapat 7 langkah, yakni 

background, research questions, search terms, selection criteria, 

quality checklist and procedures, data extraction strategy, dan data 

synthesis strategy.
4
 

1. Background 

Tahap pertama yang dilaksanakan adalah menyusun latar 

belakang dan juga tujuan. Latar belakang penelitian telah 

dijabarkan dalam bagian pendahuluan dengan penetapan tujuan 

yakni untuk mengetahui perkembangan artikel dan gambaran 

efektivitas bahan ajar berbasis etnosains yang bersumber dari 

artikel jurnal hasil penelitian. 

2. Research Questions 

Research Questions (RQ) atau pertanyaan penelitian dibuat 

sebagai pegangan selama pengerjaan systematic literature review.
5
 

Research questions merupakan proses penentuan pertanyaan 
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penelitian yang diciptakan berlandaskan kebutuhan dan topik yang 

telah ditetapkan. Pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

RQ1. Bagaimana perkembangan jumlah artikel hasil penelitian 

mengenai bahan ajar berbasis etnosains pada tahun 2018-

2022 berdasarkan tahun publikasi, jenis penelitian, dan 

instrumen penelitian ? 

RQ2. Bagaimana gambaran efektivitas bahan ajar berbasis 

etnosains pada pembelajaran IPA di SMP/MTs pada tahun 

2018-2022 ? 

3. Search Terms 

 Istilah pencarian literatur dipakai untuk memperoleh 

sumber atau referensi relevan demi menjawab Research Questions 

(RQ) yang sudah ditetapkan sebelumnya. Proses pencarian 

referensi dalam penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 

search engine Google Cendekia atau Google Scholar melalui 

alamat https://scholar.google.com/. Pencarian literatur dilakukan 

dengan kata kunci: “bahan ajar” dan “etnosains”. Penggunaan 

tanda kutip dua dalam penelusuran dilakukan agar hasil 

penelusuran memperlihatkan kata kunci lengkap dan tidak 

terpisah. Begitu juga dengan penggunaan kata dan dipakai sebagai 

penghubung antara frasa pertama dan kedua yang dilacak. Hal ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh hasil pencarian yang tidak 

terpisah. 

4. Selection Criteria 

 Penentuan kriteria penting dilaksanakan dalam proses 

systematic literature review. Hal ini bermanfaat untuk memastikan 

apakah sumber maupun data yang didapatkan layak dipakai atau 

tidak dalam penelitian. Kriteria yang dipakai pada penelitian untuk 

menyatakan apakah data sumber yang ditemukan layak adalah : 

a. Kriteria Inklusi 

1) Artikel jurnal penelitian terbitan tahun 2018-2022. 

2) Topik penelitian mencakup pada pembelajaran IPA. 

3) Subjek penelitian dibatasi hanya pada jenjang SMP/MTs. 

4) Metode artikel penelitian berupa eksperimen ataupun 

pengembangan. Pada artikel pengembangan, peneliti 

hanya memilih artikel yang melakukan penelitian hingga 

tahap uji coba lapangan. 

b. Kriteria Ekslusi 

1)  Artikel penelitian yang tidak dapat diakses secara lengkap. 

2) Literatur berupa skripsi/tesis/disertasi. 

https://scholar.google.com/
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Sesudah melakukan pencarian dengan menyesuaikan kriteria 

inklusi dan ekslusi, langkah selanjutnya yaitu menganalisis 

identitas jurnal. Analisis dituangkan dalam bentuk tabel yang 

berisi judul penelitian, nama peneliti, dan penerbit.  

5. Quality Checklist and Procedures 

Data yang sudah didapatkan pada penelitian systematic 

literature review kemudian dievaluasi berlandaskan pada 

ipertanyaan ikriteria penilaian ikualitas idiantaranya iadalah : 

QA1. Apakah iartikel iilmiah iditerbitkan ipada itahun i2018-

2022 i? 

QA2. Apakah ipada iartikel iilmiah imenggunakan itopik 

ipembelajaran IPA? 

QA3. Apakah ipada iartikel iilmiah imenggunakan isubjek 

ipeserta didik iSMP/MTs i? 

QA4. Apakah ipada iartikel iilmiah imenggunakan imetode 

ipenelitian eksperimen iataupun ipengembangan? 

Tiap-tiap iartikel iakan idiberi inilai ijawaban idibawah iini 

iuntuk masing-masing ipertanyaan. 

a. Y i(Ya)  i i: untuk imasalah idan imetode iyang isesuai. 

b. T i(Tidak) i:iuntuk imasalah idan imetode iyang itidak 

isesuai. 

 Daftar ihasil ipenilaian ikualitas imemperlihatkan ihasil 

ikualitas penilaian iuntuk imenunjukkan iapakah idata itersebut 

idipakai iataupun tidak ipada ipeneliti 

6. Data Extraction Strategy 

Sesudah menemukan literatur yang sesuai, selanjutnya yaitu 

ekstraksi data atau data extraction. Sesudah proses screening 

dilaksanakan, maka didapatkan hasil data pasti jumlah yang 

memenuhi syarat untuk kemudian dianalisa lebih jauh. Literatur 

yang telah ditetapkan diekstraksi setelah itu datanya dikumpulkan 

yang paling berperan untuk memberikan jawaban pertanyaan yang 

berhubungan dengan penelitian. Ekstraksi data dilakukan demi 

menemukan temuan pentingnya. Ekstraksi data pada systematic 

literature review dilaksanakan dengan memperhatikan secara 

keseluruhan artikel ilmiah yang sudah ditetapkan selanjutnya 

dituliskan berbagai temuan penting dari artikel tersebut sehingga 

dari hasil ekstraksi data ini bisa diteruskan ke tahapan berikutnya, 

yakni sintesis data. 

7. Data Synthesis Strategy 

 Metode yang digunakan pada penelitian yaitu metode 

kualitatif dengan jenis ulasan naratif (narrative review). Ulasan 

naratif adalah jenis tinjauan yang bermanfaat untuk 
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mengumpulkan sejumlah literatur pada bidang subjek tertentu dan 

melakukan sintesis. Langkah-langkah melaksanakan ulasan naratif 

adalah melangsungkan penelusuran, mengidentifikasi kata kunci, 

meninjau isi abstrak serta artikel, meringkas serta melakukan 

sintesis temuan dari artikel kemudian mengintegrasikan temuan 

tersebut ke dalam tulisan.
6
 Systematic iliterature ireview disintesis 

imemakai imetode inaratif idengan imengklasifikasikan berbagai 

idata ihasil iekstraksi iyang iserupa iselaras idengan ihasil iyang 

diukur iuntuk imenjawab itujuan ipenelitian. iTujuan imetode 

inaratif yaitu iuntuk imendeskripsikan iefektivitas ipenggunaan 

ibahan iajar berbasis ietnosains ipada ipembelajaran iIPA idi 

iSMP/MTs. 

 

E. Teknik Analisis Data Penelitian 

  Penelitian kualitatif metode systematic literature review 

memakai teknik analisis data meta-sintesis. Ada dua jenis metode 

pada systematic literature review yakni metode meta-analisis dan 

juga meta-sintesis. Penelitian ini memakai teknik analisis data meta-

sintesis. Meta-sintesis ialah teknik melaksanakan integrasi data 

dengan tujuan mendapatkan teori atau konsep baru maupun tingkat 

pemahaman yang lebih mendalam dan juga menyeluruh.
7
 Systematic 

ireview imeta isynthesis iialah isuatu imetode penelitian iuntuk 

imelakukan iidentifikasi, ievaluasi, idan iinterpretasi ihasil penelitian 

iserupa iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian ipada itopik 

tertentu imaupun ifenomena iyang isedang imenjadi iperhatian. 

iData-data serupa itersebut iakan idiidentifikasi,, dianalisis, serta 

diinterpretasikan sehingga melahirkan kesimpulan.
8
 Meta-sintesis 

memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui cara 

meringkas beragam hasil penelitian.
9
 Cara melaksanakan meta-

sintesis pada penelitian ini yakni dengan mengintegrasikan data 

terkait apa saja bahan ajar berbasis etnosains dalam pembelajaran 
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IPA di SMP/MTs dan bagaimana efektivitas bahan ajar berbasis 

etnosains berdasarkan artikel jurnal yang sudah terkumpul 

selanjutnya menarik kesimpulan berdasarkan hal tersebut sehingga 

didapatkan pemahaman baru yang lebih mendalam dan menyeluruh. 

Mirip dengan ilangkah-langkah isystematic ireview ikuantitatif, 

imaka isystematic review ikualitatif imemuat ilangkah-langkah 

isebagai iberikut
 10

: 

1. Memformulasikan pertanyaan penelitian (formulating the review 

question) 

2. Melaksanakan pencarian literatur systematic review (conducting 

a systematic literature search) 

3. Melaksanakan skrining dan seleksi artikel penelitian yang cocok 

(screening and selecting appropriate research articles) 

4. Melaksanakan analisis dan sintesis temuan-temuan kualitatif 

(analyzing and synthesizing qualitative findings) 

5. Memberlakukan kendali mutu (maintaining quality control) 

6. Menyusun laporan akhir (presenting findings)  
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